
BAB. II  

     TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seorang secara sadar untuk 

mencapai suatu perubahan yang sebelumnya belum mengerti menjadi mengerti. 

Perubahan yang dicapai karena adanya proses belajar yang disebut dengan 

perubahan hasil belajar tersebut seperti penambahan pengetahuan baru. Penambahan 

pengalaman dan keterampilan dan sejenisnya yang mencakup kepada aspek kognitif, 

Afektif dan Psikomotorik dengan menggunakan belajar kelompok. 

Menurut pendapat Sudirman, (2011), belajar adalah sebagai rangkaian jiwa 

psikofisik untuk memenuhi perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang berarti 

bagi masyarakat unsur cipta rasa dan karsa, ranah kognitif, efektif dan fisikomotorik. 

Proses pembelajaran akan berlangsung dalam situasi yang sadar dan 

direncanakan serta dengan tujuan yang jelas.  Proses belajar tidak hanya sekedar 

menghafal, tetapi siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan dibenak siswa 

mereka sendiri. Proses tersebut melibatkan interaksi antara guru dengan siswa secara 

emosional. Ikatan emosional yang terjalin baik akan sangat mendukung kepada 

tercapainya hasil belajar yang baik pula. Oleh sebab itu proses pembelajaran peran 

guru sebagai fasilator, administrator, motivator sangat ditentukan. 

Menurut Hamalik, (1975 : 28), belajar adalah “ bentuk pertumbuhan atau 

perubahan pada diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku 

yang baru berkat pengalaman dan latihan. Melalui pengajaran dan latihan, siswa 

diupayakan memiliki pengalaman yang baik terhadap diri dan gurunya yang 

didukung dengan terjadinya perubahan dalam dirinya kearah yang positif. Selain itu 
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dalam proses belajar juga terjadi proses bimbingan dari guru kepada siswa dalam 

penguasaan materi dan bahan pelajaran agar tercapai hasil yang optimal. 

Dari pendapat diatas peneliti  menyimpulkan bahwa  seseorang dapat 

dikatakan belajar jika dalam diri orang tersebut terjadi suatu aktifitas yang 

mengakibatkan perubahan tingkah laku yang dapat diamati relatif lama. Perubahan 

tingkah laku itu tidak muncul begitu saja, tetapi sebagai akibat dari usaha orang 

tersebut. Oleh karena itu, proses terjadinya perubahan tingkah laku   dengan tanpa 

adanya usaha tidak disebut belajar. Seseorang akan melakukan pekerjaan jika hasil 

pekerjaan itu akan memberikan rasa menyenangkan/ memuaskan,. Sebaliknya, jika 

hasil tersebut tidak membawa dampak menyenangkan, maka seseorang tidak akan 

melaksakan pekerjaan tersebut . 

2.2 Aktivitas Belajar 

Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa belajar.  

Dalam pembelajaran, siswalah yang menjadi subjek, dialah pelaku kegiatan belajar.  

Agar siswa berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, maka  guru hendaknya 

me-rencanakan pembelajaran, yang menuntut siswa banyak melakukan aktivitas 

belajar. Guru  harus berperan dalam mengorganisasikan kesempatan belajar bagi 

masing-masing siswa, artinya mengubah peran guru dari bersifat didaktis menjadi 

lebih bersifat mengindividualis, yaitu menjamin bahwa setiap siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan. 

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran akan berdampak baik pada hasil belajarnya.  Seperti yang 

dikemukakan oleh Djamarah, (2000:67) bahwa:  “Belajar sambil melakukan 

aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang dapat 

didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan didalam benak anak didik”.   
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Senada dengan hal diatas, Gie, (1985: 6) mengatakan bahwa: ”Keberhasilan 

siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang dilakukannya selama proses 

pembelajaran.  Aktivitas  belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas 

secara sadar yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam diri-

nya, berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya tergantung pada 

sedikit banyaknya perubahan”. 

Dilain pihak, Rohani, (2004:96) menyatakan bahwa: “Belajar yang berhasil 

mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.  

Aktivitas fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan anggota badan, membuat suatu 

bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya 

pasif.  Kegiatan fisik tersebut sebagai kegiatan yang tampak, yaitu saat peserta didik 

melakukan percobaan, membuat kontruksi model, dan lain-lain.  Sedangkan peserta 

didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) terjadi jika daya jiwanya bekerja 

sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam pengajaran.  Ia  mendengarkan, 

mengamati, menyelidiki, mengingat, dan sebagainya.  Kegiatan psikis tersebut 

tampak bila ia sedang mengamati dengan teliti, memecahkan persoalan, mengambil 

keputusan, dan sebagainya.  

Selanjutnya penggunaan aktivitas besar nilainya dalam pembelajaran, sebab 

dengan melakukan aktivitas pada proses pembelajaran, siswa dapat mencari pe-

ngalaman sendiri, memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan siswa, siswa dapat 

bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri, siswa dapat mengembang-kan 

pemahaman dan berpikir kritis, dapat mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, 

suasana belajar menjadi lebih hidup sehingga kegiatan yang dilakukan selama 

pembelajaran menyenangkan.(Hamalik , 2001: 175) 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka Peneliti menyimpulkan bahwa 

aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

siswa selama proses pembelajaran.  Dengan melakukan berbagai aktivitas dalam 

kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri 

tentang konsep-konsep IPA dengan bantuan guru.  Dalam hal ini, aktivitas yang 

diamati selama kegiatan pembelajaran berlangsung dibatasi pada ruang lingkup. 

 

2.3 Hasil Belajar 

Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie”, dalam bahasa 

Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literatur, prestasi selalu 

dihubungkan dengan aktivitas tertentu.  Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam 

hasil belajar yaitu : 

1.   Keterampilan dan kebiasaan. 

2.   Pengetahuan dan pengertian. 

3.  Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang 

ada pada kurikulum sekolah.Sujdana N (2004:22) 

Menurut Ahmadi (1991:72), hasil belajar yang dicapai dalam suatu usaha 

belajar dalam hal ini usaha belajar dalam mewujudkan nilai atau hasil belajar siswa 

dapat dilihat pada hasil atau nilai yang diperoleh dalam mengikuti tes. Prestasi 

belajar merupakan hasil yang dicapai siswa yang dinyatakan dalam bentuk nilai 

Setiap individu belajar menginginkan hasil yang yang sebaik mungkin. Oleh 

karena itu setiap individu harus belajar dengan sebaik-baiknya supaya prestasinya 

berhasil dengan baik. Sedangkan pengertian hasil belajar adalah kemampuan yang 

dilampaui individu dalam mengerjakan sesuatu. Pada dasarnya dengan belajar 

diharapkan kemampuan siswa bisa meningkat.  Dimyati dan Mudjiono (2006:22) 

hasil belajar siswa dapat memiliki pengetahuan, pemahaman, dapat menerapkan, 
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melakukan analisis, sintesis, dan mengevaluasi. Selain itu siswa dapat melakukan 

penerimaan, partisipasi, menentukan sikap, mengorganisasi dan membentuk pola 

hidup.  selanjutnya siswa dapat mempersepsi, bersiap diri, membuat gerakan-

gerakan sederhana dan kompleks, membuat penyesuaian pola gerak dan 

menciptakan gerakan-gerakan baru. 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan  bahwa suatu proses pembelajaran 

pada akhirnya akan menghasilkan kemampuan manusia berupa pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Perubahan kemampuan merupakan indikator untuk menunjukkan 

hasil belajar siswa.  Perubahan perilaku yang harus dicapai tertuang dalam tujuan 

pembelajaran dan dapat diukur dengan menggunakan tes dan non-tes. 

 

2.4 Pengertian   IPA SD 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 

juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar  menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri  dan berbuat sehingga 

dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang alam sekitar. 

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific 

inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 
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serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena 

itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar 

secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah.  

Proses belajar IPA diperlukan suatu komponen untuk mencapai pembelajran yang 

konstektual.  Program pembelajaran merupakan rencana kegiatan kelas yang di-

rencanakan oleh guru, yang berisi skenario tahap demi tahap tentang apa yang di-

lakukan bersama siswanya yang berhubungan dengan materi yang akan 

dipelajari.Dengan demikian, program yang dirancang oleh guru benar-benar 

terencana dan dikerjakan oleh siswa secara bersama siswanya. Belajar  IPA 

memerlukan pe-musatan pikiran untuk mengingat dan mengenal kembali semua 

aturan yang ada dan harus dipenuhi untuk menguasai materi yang dipelajari. 

Berdasarkan uraian di atas, pelajaran  IPA merupakan mata pelajaran yang 

ber-sifat abstrak sehingga dituntut kemampuaan guru untuk mengupayakan metode 

yang menarik sesuai tingkat kemampuan siswa dan perkembangan mental. Maka 

diperlukan model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai 

kompetensi dasar dan indikator. 
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2.5  Langkah-langkah penggunaan KIT IPA 

Dalam penerapan penggunaan KIT IPA, Menurut Jiyono, (2007:5-6).  siswa 

dibagi berkelompok terdiri 5 - 6 orang secara heterogen. Materi yang diberikan 

dalam bentuk teks, setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari bahan yang 

diberikan. Hasil diskusi dalam kelompok ahli akan disampaikan kembali pada 

kelompok asal.  

Berdasarkan  uraian diatas maka dapat dijelaskan secara sederhana langkah-langkah 

yang dilakukan dalam penggunaan KIT IPA sebagai berikut : 

- Siswa dibagi dalam beberapa kelompok beranggotakan 4-5 orang secara 

heterogen. 

- Setiap kelompok diberi tugas, sejumlah anggota kelompok tersebut (tiap siswa 

dalam kelompok mendapat tugas yang berbeda). 

- Tiap siswa dalam kelompok membaca bagian tugas yang diperoleh. 

Guru memerintahkan siswa yang mendapat tugas yang sama untuk berkumpul 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan tugas tersebut. 

Keunggulan Penggunaan KIT IPA : 

- Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan 

pembelajaran siswa  lainnya.  

- Siswa tidak hanya mempelajari materi yang disampaikan guru, siswa juga harus 

siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok 

lainnya. 

- Meningkatkan kerjasama secara kooperatif  untuk mempelajari materi yang 

ditugaskan. 
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Jadi kondisi pembelajaran yang dikelola dengan baik dalam penggunaan KIT IPA 

akan tercipta suasana belajar mengajar yang menyenangkan sehingga akan dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan. 

Secara skematis dapat disusun dalam gambar berikut ini : 

Table 2. Skema Penggunaan KIT IPA 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan KIT IPA 

Hasil Perlakuan 

Aktivitas siswa 

A. Visual activities 

Indikator : 

1. Membaca 

2. Memperhatikan gambar 

3. Demontrasi 

4. Percobaan 
 

B. Oral activities 

        Indikator : 

1. Bertanya 

2. Memberikan saran 

3. Mengeluarkan pendapat 

4. Diskusi 
 

C. Listening activities 

Indikator : 

1. Mendengarkann uraian 

2. Mendengarkan percakapan 

3. Mendengarkan diskusi 

4. Mendengarkan presentasi 
 

D. Mental activities 

Indikator :  

1. Mengingat 

2. Menganalisa 

3. Mengambil keputusan 

4. Memecahkan soal 

5. Melaporkan hasil 

a. Merumuskan secara jelas 

b. Dengan dipimpin guru siswa 

membentuk kelompok-kelompok 

belajar, memilih (ketua, sekretaris dan 

pelapor) mengatur tempat duduk, 

ruangan, sarana sesuai tujuan diskusi.  

Tugas pimpinan kelompok belajar 

yaitu mengatur dan mengarahkan 

diskusi, mengatur arah pembicaraan. 

c. Melaksanakan diskusi. Setiap anggota 

hendaknya tahu persis apa yang akan 

didiskusikan dan bagaimana cara 

berdiskusi. Diskusi harus berjalan 

dalam suasana bebas, setiap anggota 

tahu bahwa mereka mempunyai hak 

bicara yang sama.  

d. Melaporkan hasil diskusinya, hasil-

hasil tersebut ditanggapi oleh semua 

siswa, terutama kelompok lain.  Guru 

memberi alasan dan penjelasan 

terhadap laporan tersebut. 

e. Akhirnya siswa mencatat hasil 

diskusi, dan guru mengumpulkan 

laporan hasil diskusi dari masing-

masing kelompok.  

 

 

 

 
Tes siklus I, siklus II dan siklus III 

Hasil belajar siswa 
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2.6  Metode Eksperimen 

Metode eksperimen ( percobaan ) menurut Syaful Bahri Djamarah dan 

Aswan Zain (2006 : 84)  adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa 

melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode analisis, eksperimen ini 

siswa diberi  kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 

mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek,  menganalisis, membuktikan dan 

menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. 

2.6.1 Kelebihan dan kekurangan Metode Eksperimen. 

a.Kelebihan metode Eksperimen antara lain : 

- Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 

percobaan. 

- Dapat membina siswa mebuat terobosan-terobosan baru dengan penemuan 

dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

- Hasil –hasil percobaanya  yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 

kemakmuran umat manusia. 

b.Kekurangan metode Eksperimen antara lain : 

- Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi.   

- Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan ddan bahan yang tidak 

seslau mudah diperoleh dan mahal. 

- Metode ini menuntut ketelitian , keuletan dan kesabaran. 

- Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 

mungkin ada faktor tertentu yang berada diluar  jangkauan kemampuan atau 

pengendalian. 
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2.6.2 Langkah- langkah Metode Eksperimen : 

a.Persiapan : 

- Menentukan adanya kesesuaian antara metode dengan tujuan yang dicapai. 

- Menyediakan  kebutuhan peralatan yang diperlukan. 

- Mengatur tempat ekperimen ( Tempat duduk dan  meja siswa ) 

        b. Pelaksanaan :   

- Menjelaskan dan mendemontrasikan suatu prosedur atau proses. 

- Memberikan pengantar tentang eksperimen yang akan dilaksanakan dengan 

singkat dan padat. 

- Usahakan seluruh siswa dapat mengikuti/mengamati ekperimen dengan baik. 

c.Tindak Lanjut :  

- Mendiskusikan tentang beragam tindakan ( pertunjukan) hasil eksperimen. 

- Beri kesempatan kepada siswa untuk tindak lanjut mencoba melakukan 

sendiri. 

- Membuat kesimpulan hasil eksperimen. 

- Mengajukan tanya jawab . 

 

2.7  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis tindakan 

yaitu “ Jika dalam pembelajaran IPA  menggunakan KIT IPA dengan langkah- 

langkah yang benar,  maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV  SD Negeri 2 Jatibaru, 

Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2014 

/ 2015. 

 

 


